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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kinerja lingkungan
dan pengungkapan lingkungan terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini adalah 20 perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021.Sampel
dipilih dengan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEIl antara tahun 2017-2021, melaporkan laporan
keuangan dan memiliki data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan teori stakeholder. Data diambil dari laporan tahunan dan laporan peringkat
proper. Data dianalisis dengan menggunakan metode regresi berganda. Hasil penelitian
adalah, kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dan
pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kata-kata kunci: Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Pengungkapan Lingkungan,
Profitabilitas
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya alam yang dimiliki Indonesia melimpah. sumber daya alam
tersebut seharusnya dikelola dan dipergunakan demi kemakmuran rakyat.
Pengelolaan sumberdaya alam perlu diorientasi pada konservasi sumberdaya
alam (natural resource oriented). Sumber daya alam yang dikelola dengan
menaruh perhatian pada lingkungan dan manusia akan berdampak pada
tercapainya mandat yang telah ditetapkan dalam Pasal 28 H ayat (1) UUD 1945
yang menyatakan “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat
tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak
memperoleh pelayanan kesehatan”. UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menjawab tantangan pemanasan global yang
terus meningkat dan mengakibatkan perubahan iklim yang membuat semakin
parahnya penurunan kualitas lingkungan hidup dunia. (Bahar, 2021)

Perekonomian di era modern seperti saat ini, telah memunculkan berbagai
konflik yang berkaitan dengan lingkungan seperti pemanasan global, ekoefisiensi,
dan kegiatan industri lain yang memberi dampak langsung terhadap lingkungan
sekitarnya (Chasbiandani dkk., 2019). Ketika perusahaan memiliki peranan besar
dalam kerusakan lingkungan sekitar, sehingga para pebisnis perlu mengubah
pemikiran yang awalnya hanya memerhatikan kenaikan laba tiap tahun, dengan
mulai memperhatikan lingkungan sekitar yang menjadi sumber daya utama
perusahaan.

Sejak dahulu hingga saat ini konsep perusahaan tentang meningkatkan laba
telah dilakukan. Konsep yang dilakukan perusahaan hanya meningkatkan laba
untuk  peningkatan  profitabilitas  perusahaan tanpa  memperhatikan
konsekuensinya, sehingga memberikan dampak yang sangat serius kepada para
pengguna sumber daya alam secara terus menerus, mengingat sumber daya alam
yang tersedia itu sangat terbatas untuk memenuhi kebutuhan manusia dan
membutuhkan waktu yang lama untuk memperbaharuinya.

Permasalahan tersebut yang sedang dialami perusahaan pertambangan di
mana Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
menerbitkan Peraturan nomor 1 tahun 2021 tentang Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup yang disebut
PROPER. Sehingga para pelaku usaha mempunyai tanggung jawab yang
berkaitan dengan pengelolaan lingkungan saat menjalankan usahanya (KLHK,
2021).

Kerusakan lingkungan di Makassar Sulawesi Selatan yang disebabkan oleh
abrasi akibat penambangan pasir merusak terumbu karang sehingga para nelayan
sulit mendapatkan ikan. Selain itu, pencemaran udara oleh debu tambang nikel
yang di alami masyarakat Halmahera Timur Maluku Utara mengakibatkan sesak
nafas hingga muntah darah, pertambangan ini juga merusak hutan dan mencemari
laut tempat warga mencari makan (Amri, 2021).

Selain itu, Kerusakan lingkungan yang di akibatkan dari kegiatan perusahaan
pertambangan karena rendahnya kepercayaan dari masyarakat menyebabkan
perusahaan harus pengeluaran biaya untuk lingkungan dan sosial. Tetapi banyak
perusahaan yang tidak mau mengeluarkan biaya tersebut, dikarenakan
pembebanan biaya lingkungan akan mengurangi dana (Rosaline dkk., 2020).
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Persoalan lingkungan disebabkan operasional perusahaan, sehingga akuntansi
berbenah diri supaya perusahaan siap mempertanggungjawabkan eksternalitas
karena proses operasional perusahaan, sehingga lahir istilah Green Accounting
(Choirun dkk., 2020).

Green Accounting atau Akuntansi Lingkungan sebenarnya sudah mulai
berkembang sejak tahun 1970-an di Eropa. Sistem akuntansi yang di dalamnya
terdapat akun-akun terkait dengan biaya lingkungan ini disebut sebagai Green
Accounting atau Environmental Accounting (Chasbiandani dkk., 2019). Green
Accounting didefiniskan proses identifikasi, mengukur, menyajikan serta
pengungkapan biaya untuk kegiatan perusahaan dan lingkungan yang mana biaya
lingkungan ini akan diterapkan saat manajemen mengambil keputusan bisnis dan
akan disampaikan ke pihak stakeholder (Rosaline dkk., 2020).

Tujuan Green Accounting memberikan dampak positif terhadap kinerja
keuangan karena memperlihatkan etika bisnis perusahaan yang baik dalam
membangun kepercayaan sosial di antara para stakeholder dengan memberikan
informasi positif kepada masyarakat. Kemudian Green Accounting dapat
memberikan informasi tentang perusahaan yang memberikan kontribusi baik atau
buruk terhadap ekosistem di sekitarnya (Choirun dkk., 2020).

Penelitian tentang pengaruh penerapan Green Accounting dan Environmental
Performance terhadap Economic Performance dengan hasil Green Accounting
tidak memengaruhi economic performance perusahaan, dikarenakan biaya
lingkungan dapat mengurangi modal, peningkatan laba lebih diutamakan
walaupun terdapat peraturan secara tertulis namun belum menjadi hal yang
diterapkan oleh perusahaan. Namun, Environmental Performance dalam
penelitian ini teroengaruh economic performance dalam sektor industri dasar dan
kimia. Environmental Performance merupakan nilai tambah khusus investor dan
konsumen yang memerhatikan peringkat Proper perusahaan sehingga dapat
dikatakan bahwa perusahaan tersebut peduli terhadap kondisi lingkungan sekitar
perusahaan (Rosaline dkk., 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Choirun dkk (20200 tentang penerapan
Green Accounting Terhadap Profitabilitas Perusahaan Makanan Dan Minuman Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015 — 2019 dengan Green Accounting yang
diproksikan kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas yang diukur menggunakan
ROA, sedangkan secara parsial kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA, meskipun dalam pengungkapan CSR mendapatkan peringkat
PROPER yang bagus (kategori hijau dan biru), namun hal ini tidak berdampak
pada kinerja keuangan perusahaan. Berbeda dengan variabel pengungkapan
lingkungan yang menunjukan hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA, sebab pengungkapan lingkungan dapat membantu pengguna laporan
keuangan untuk mengambil keputusan terkait kebijakan atau program perusahaan
sehubungan dengan pelestarian lingkungan di masa yang akan datang (Murniati
& Sovita, 2021).
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2. TINJAUAN LITERATUR

Teori Legitimasi

Legitimasi adalah suatu sistem untuk mengelola perusahaan yang
berlandaskan pada keberpihakan masyarakat (society), pemerintah, individu dan
kelompok masyarakat. Oleh karena itu, operasi perusahaan harus sejalan dengan
keinginan masyarakat. Legitimasi masyarakat adalah faktor strategi bagi
pengenmbangan perusahaan ke depan. Sebagai salah satu wahana strategi
perusahaan, yang terkait dengan pemosisiani dalam lingkungan masyarakat yang
semakin maju. Perusahaan melakukan kegiatan sosial dan lingkungan yang
memiliki implikasi akuntansi pada pelaporan dan pengungkapan dalam laporan
tahunan perusahaan melalui pelaporan sosial dan lingkungan yang dipublikasikan
sebgai usaha untuk memeroleh legitimasi (Mariani dkk., 2018).

Legitimasi suatu perusahaan disebut dengan profit atau sumber daya
potensial bagi kelangsungan hidup perusahaan (Hasan, 2018). Mendukung
asumsi bahwa bisnis harus memenuhi kebutuhan sosial mereka dan
mempertahankan fungsi sosial mereka dengan memberi mereka citra yang lebih
tinggi (Erlangga dkk., 2021).

Pandangan teori legitimasi, pengungkapan sosial lingkungan merupakan
upaya perolehan legitimasi dari masyarakat demi kelangsungan organisasi.
Organisasi secara terus-menerus memeri keyakinan melalui kegiatan sesuai
dengan batasan dan norma-norma masyarakat di mana mereka berada.
Legitimasi merupakan persepsi atau asumsi yang sama di mana tindakan dari
entitas adalah tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan sistem
norma, nilai, kepercayaan dan definisi yang dikembangkan secara sosial (Meutia,
2021).

Berdasar teori legitimasi, organisasi perlu terus menerus menunjukkan
perilaku konsisten terkait nilai sosial. Hal ini ditunjukkan melalui pengungkapan
(disclosure) dalam laporan perusahaan. Pengungkapan oleh perusahaan
menyajikan fokus manajemen akan nilai sosial, atau pengarahan kembali aktifitas
perusahaan yang negative yang diperhatikan oleh komunitas(Ulum, 2017).

Teori Sinyal

Teori sinyal merupakan penjelasan dengan tujuan pemahaman strategi
manajemen transmisi sinyal ke pihak eksternal melalui penyusunan laporan dan
diinformasikan oleh media. Poin perhatian keputusan dalam investasi dalam teori
sinyal adalah beragam informasi yang diaplikasikan oleh perusahaan (Green dkk.,
2021). Teori sinyal merupakan salah satu teori pilar dalam memahami manajemen
keuangan, sinyal diartikan sebagai isyarat yang dilakukan oleh perusahaan
kepada investor. Investor yang memperoleh sinyal mengenai kualitas perusahaan
akan mengurangi asimetri informasi (Meutia, 2021).

Teori sinyal bahwa setiap tindakan mencerminkan informasi, perusahaan yang
menghasilkan kinerja berkualitas baik dituntut untuk menyajikan informasi secara
transparan, terutama informasi tentang kegiatan lingkungan perusahaan (Saham
dkk., 2018). Teori sinyal merupakan teori yang digunakan untuk memahami suatu
tindakan oleh pihak manajemen dalam menyampaikan informasi kepada investor
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yang pada akhirnya dapat mengubah keputusan investor dalam melihat kondisi
perusahaan (Suganda, 2018).

Teori Stakeholder

Teori stakeholder menyatakan keberadaan perusahaan dalam masyarakat
tidak sendiri, tetapi perlu memperhatikan kepentingan stakeholder. Tujuan dari
teori stakeholder untuk penciptaan nilai tambah perusahaan dari aktivitas operasi
dan meminimalkan kemungkinan kerugian bagi pemangku kepentingan
perusahaan. Pada dasarnya stakeholder berkemampuan untuk mengendalikan
dan mempengaruhi perusahaan karena hak pemegang saham terhadap tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan, maka stakeholder juga
mempunyai hak terhadap perusahaan (Mariani dkk., 2018). Dalam stakeholder
theory adanya hubungan antara perusahaan dan kelompok yang berbeda selain
pemegang saham, bahwa paraStakeholder dapat atau hampir selalu
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan perusahaan (Suharyani, 2019).

Green Accounting

Green Accounting merupakan proses pengakuan, pengukuran nilai,
pencatatan, peringkasan, pelaporan, dan pengungkapan informasi terhadap
objek, transaksi, peristiwa, atau dampak dari aktivitas ekonomi, sosial, dan
lingkungan korporasi terhadap masyarakat dan lingkungan, serta korporasi itu
sendiri dalam satu paket pelaporan informasi akuntansi yang terintegrasi agar
dapat bermanfaat bagi para pemakai dalam penilaian dan pengembalian
keputusan ekonomi dan non ekonomi (Choirun dkk., 2020). Tujuan green
accounting adalah untuk memberikan informasi tentang kinerja perusahaan
berdasarkan perlindungan lingkungan, sebagai sebuah alat manajemen
lingkungan, sebagai alat untuk pengelolaan lingkungan, sebagai alat untuk
berkomunikasi dengan masyarakat serta untuk meningkatkan jumlah informasi
yang relevan tersedia bagi mereka yang membutuhkan atau dapat
menggunakannya, sehingga dapat mengetahui kegiatan perusahaan dalam
upaya menangani pencemaran lingkungan dan kewajiban perusahaan terhadap
obyek tersebut melalui laporan keuangan (Chasbiandani dkk., 2019).

Kinerja Lingkungan (Environmental Perfomance)

Kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen
lingkungan, yang berkaitan dengan pengendalian lingkungan dan evaluasi kinerja
lingkungan berdasarkan kebijakan lingkungan, tujuan lingkungan dan sasaran
lingkungan (ISO 14004). Kinerja lingkungan mengacu pada seberapa besar
dampak dan kerusakan yang telah disebabkan oleh kegiatan bisnis perusahaan.
Kerusakan lingkungan yang semakin minim dianggap akan meningkatkan kinerja
lingkungan dari suatu perusahaan, sedangkan semakin besar dampak kerusakan
lingkungan, semakin buruk kinerja perusahaan (Chasbiandani dkk., 2019). Kinerja
lingkungan mengacu pada aktivitas perusahaan yang berhubungan langsung
dengan lingkungan alam sekitarnya (Dita dan Ervina, 2021). Kinerja lingkungan
apabila dievaluasi secara rutin dapat membantu organisasi dalam melakukan
koreksi terarah terhadap kinerja lingkungan perusahaan. Dan pengukuran kinerja
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lingkungan adalah bagian penting dari sistem manajemen lingkungan (Widyowati
& Damayanti, 2022.).

Proper (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup) merupakan salah satu bentuk kebijakan pemerintah, untuk
meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan sesuai dengan yang
telah ditetapkan dalam peraturan perundangan-undangan. Kinerja penataan yang
dinilai dalam Proper mencakup: penataan terhadap pengendalian pencemaran air,
udara, pengelolaan limbah B3, dan penerapan AMDAL (Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan). Proper bertujuan untuk mendorong perusahaan dalam
peningkatan pengelolaan lingkungannya dan perningkatan peran perusahaan
untuk mengelola lingkungan hidup, serta berdampak stimulan dalam memenuhi
peraturan lingkungan dan nilai tambah untuk pemeliharaan sumber daya alam,
konservasi energi dan community development (Widyowati & Damayanti, 2022).
Peringkatan Kinerja dalam Proper dibagi dengan menggunakan warna, agar
mudah menyampaikan kinerja perusahaan kepada masyarakat. Warna-warna
tersebut yaitu emas, hijau, biru, merah dan hitam dengan definisinya sebagai
berikut :

Tabel 2.1 Peringkat Proper
PERINGKAT KETERANGAN
Telah secara konsisten menunjukkan keunggulan
lingkungan dalam proses produksi atau jasa,

Emas melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung
jawab terhadap masyarakat.
Telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari
yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond
Hijau compliance) melalui pelaksanaan sistem

pengelolaan lingkungan, pemanfaatan sumber daya
secara efisien dan melakukan upaya tanggung
jawab sosial dengan baik.

Telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang
Biru dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan atau
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang
dilakukan  belum sesuai dengan persyaratan
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan.

Sengaja melakukan perbuatan atau melakukan
kelalaian yang mengakibatkan pencemaran atau
Hitam kerusakan lingkungan serta pelanggaran terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku atau
tidak melaksanakan sanksi administrasi.

Sumber: (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam
Pengelolaan Lingkungan, n.d.)

Merah
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Pengungkapan Lingkungan (Environmental Disclosure)

Pengungkapan lingkungan merupakan informasi yang berhubungan dengan
dampak kegiatan masa lalu, saat ini dan masa depan pengelolaan lingkungan
sebagai akibat kegiatan perusahaan (Setiadi & Agustina, 2020). Pengungkapan
lingkungan sebagai pengungkapan informasi sukarela, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif yang dibuat oleh organisasi untuk menginformasikan
aktivitasnya, di mana pengungkapan kuantitatif berupa informasi keuangan mau-
pun non keuangan (Sulistiawati & Dirgantari, 2017). Laporan tahunan perusahaan
memiliki informasi yang diungkapkan terkait lingkungan. Artinya, laporan
pertanggungjawaban perusahaan yang mengungkapkan terkait lingkungan
dengan dampak positif dan negatif yang terjadi pada lingkungan. Pengungkapan
lingkungan dalam laporan tahunan masing- masing perusahaan masih bersifat
voluntary (sukarela) (Widyowati & Damayanti, 2022).

Profitabilitas

Profitabilitas mengukur efektifitas manajemen didasarkan pada tingkat
pengembalian yang perolehannya dari penjualan dan investasi. Profitabilitas juga
mempunyai arti penting dalam usaha yaitu mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan untuk jangka panjang, karena profitabilitas menunjukan apakah
perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik dimasa yang akan datang
atau tidak (Choirun dkk., 2020). Laba perusahaan merupakan panduan
kemampuan perusahaan dalam pemenuhan kewajiban bagi pemberi modal dan
salah satu bagian penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek
perusahaan di masa yang akan datang (Saham dkk., 2018).

3. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Sampel dipilih dengan metode
purposive sampling dengan kriteria, perusahaan pertambangan yang menerbitkan
laporan tahunan pada tahun 2017-2021 berturut-turut, memeroleh peringkat
proper selama 2017-2021, memiliki data penelitian yang lengkap.

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

No Identifikasi Perusahaan iampel
matan
1 Jumlah sampel amatan Perusahaan Pertambangan yang 152
' terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 — 2021
Jumlah sampel amatan tidak mempublikasikan  Laporan (85)
2. Keuangan atau Laporan tahunan periode 2017 — 2021
Jumlah sampel amatan tidak mengikuti Proper periode 2017 — 47
3. | 2021 (47)
4 Jumlah sampel amatan yang memenuhi kriteria sampel 20
Total Sampel (N) =20 x 5 tahun =100

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2022
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Jenis dan Sumber Data

Data penelitian data kuantitatif. Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini
berupa jumlah perusahaan, hasil rating dari PROPER, serta angka-angka dari laporan
keuangan. Sumber data dari situs perusahaan dan situs Bursa Efek Indonesia.

Definisi Operasional dan Operasionalisasi Variabel
Definisi Operasional dan Operasionalisasi Variabel dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
1. Kinerja Kinerja lingkungan | Indikator yang Interval
Lingkungan | adalah usaha digunakan untuk
(Xv) perusahaan untuk | mengukur Kinerja
menciptakan Lingkungan
lingkungan yang menggunakan
baik dengan PROPER,
melaksanakan dikategorikan dalam
aktifitasnya serta lima warna, yaitu :
ikut andil dalam
Sumber : melestarikan Emas Skor =5
(Murniati lingkungan Hijau Skor =4
dan Sovita, (Murniati dan Biru Skor =3
2021). Sovita, 2021). Merah Skor = 2
Hitam Skor =1
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Pengungkap | Pengungkapan Pengungkapan Interval

an lingkungan lingkungan diukur

Lingkungan | (Enviromental menggunakan

(X2) disclosure) metode dummy, jika
menurut perusahaan
Kementerian mempunyai salah
Lingkungan Hidup | satu Komponen
adalah suatu biaya lingkungan
istilah yang sering maka akan diberi
digunakan oleh score 1, namun jika
suatu instansi tidak mempunyai
perusahaan komponen tersebut
maupun akan diberi score 0
organisasi. (Putri dkk., 2019)..
Pengungkapan Komponen yang
lingkungan dijadikan sebagai
digunakan untuk indikator yaitu:
mengungkapkan
data yang 1. Biaya rehabilitasi
berhubungan lingkungan
dengan kinerja 2. Biaya

Sumber lingkungan, risiko pengelolaan

(Saham lingkungan, lingkungan

dkk., 2018). | dampak 3. Biaya
lingkungan, dan pengolahan
biaya lingkungan limbah
kepada pihak yang | 4. Biaya public
memiliki relation
kepentingan yang | 5. Biaya monitoring
bertujuan untuk
meningkatkan
hubungan dengan
institusi atau
organisasi (Saham
dkk., 2018).

Profitabilitas | Rasio profitabilitas | Return on Assets Rasio

(Y)

Sumber
(Anggi
Choirun
dkk., 2020).

Sumber :
(Saham
dkk., 2018)

merupakan tolok
ukur utama
keberhasilan
suatu perusahaan.
Tingkat
profitabilitas yang
konsisten akan
menjadi tolok ukur
bagaimana
perusahaan
tersebut mampu
bertahan dalam
bisnisnya

(Siregar E. Irsan,
2021).

(ROA) adalah salah
satu rasio
profitabilitas yang
digunakan untuk
mengukur
kemampuan
perusahaan dalam
menghasilkan laba
atas aset yang
dimiliki perusahaan.
ROA dapat
dirumuskan sebagai
berikut :

Laba Bersih
ROA = ———
Total
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Metode Analisis Data
Analisis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digambarkan dengan data yang
dilihat dari mean, standard deviasi, maximum, minimum, sum, range, skewness,
kurtosis (Rosaline dkk., 2020).

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang dilakukan, yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda untuk menguiji variabel independent dan variabel
dependen dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a+B1 X1+B2X2+ &

Keterangan :

Y =Profitabilitas

a = Nilai Konstanta

Xi = Kinerja Lingkungan

X2 = Pengungkapan Lingkungan
B = Koefisien Regresi X

B2 = Koefisien Regresi X;

& = error

Pengujian Hipotesis
Koefisien Determinasi R?

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dengan melihat nilai Adjusted R? (Murniati &
Sovita, 2021). Nilai koefisien determinasi (R?) berkisar antara 0 < R?< 1. Nilai koefisien
determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.

Uji Kelayakan Model (Goodness of fit)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen (Murniati & Sovita,
2021).

Uji Signifikansi Parameter Individual

Uji t digunakan untuk menguiji signifikansi hubungan antara variabel independen
dan dependen, apakah variabel independen benar-benar berpengaruh terhadap
variabel dependen secara terpisah atau parsial (Murniati & Sovita, 2021).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Berikut ini disajikan tabel hasil uji analisis deskriptif

Tabel 4.1
Hasil Uji Analisis Deskriptif
Std.
N | Minimum | Maximum | Mean Deviation
KL 100 2,00 5,00 3,3600 0,71802
PL 100 0,00 1,00 0,7100 0,45605
ROA 100 | -18,79 21,89 3,1055 6,02188
\./8|qu 100
(listwise)

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 22 (2022)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa variabel kinerja
lingkungan diukur berdasarkan rating PROPER yang dikeluarkan Kementrian
Lingkungan Hidup mempunyai nilai rata-rata sebesar 3,36 dengan standar deviasi
0,718, nilai maksimum sebesar 5 dan nilai minimum 2. Untuk variabel pengungkapan
lingkungan diukur menggunakan metode dummy mempunyai nilai rata-rata sebesar
0,71 dengan standar deviasi 0,456, nilai maksimum sebesar 1 dan nilai minimum 0.
Kemudian variabel profitabilitas diukur menggunakan ROA menghasilkan nilai rata-
rata sebesar 3,105 dengan standar deviasi 6,026, nilai maksimum 21,89 dan nilai
minimum sebesar -18,79.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Berikut ini disajikan tabel hasil uji normalitas:

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov- .
Smirnov 7 Sig. Keterangan
0,086 0,067 Terdistribusi Normal

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 22 (2022)
Dari tabel 4.2 hasil pengujian normalitas menyajikan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

sebesar 0,067. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 0,067 > 0,05 atau data terdistribusi
dengan normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 4.3 adalah hasil uji Multikolinearitas:

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas

. T . —

Variabel Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF

KL 0,896 1,116 Tidak terjadi

PL 0,9896 1,116 Multikolinearitas

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 22 (2022)

Dari tabel 4.3 hasil pengujian multikolinearitas yang disajikan dapat disimpulkan
bahwa kinerja lingkungan dan Pengungkapan lingkungan mempunyai nilai tolerance
0,896 > 0,10 dan nilai VIF 1,116 < 10. Hal ini menunjukan bahwa kedua variabel
independen tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Berikut ini disajikan tabel hasil uji Heteroskedastisitas:

Tabel 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. Keterangan
KL 0,496 Tidak terjadi
PL 0,992 Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 22 (2022)

Dari tabel 4.4 hasil pengujian heteroskedastisitas yang disajikan dapat disimpulkan

bahwa :

a. Variabel kinerja lingkungan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,496 > 0,05. Hal
ini menunjukan bahwa variabel independen tersebut tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

b. Variabel pengungkapan lingkungan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,992 >
0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen tersebut tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Berikut ini disajikan tabel hasil uji Autokorelasi:

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi
Struktur Model |Durbin Watson (DW) Keterangan
Substruktur 1 1,954 Tidak terjadi Autokorelasi

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 22 (2022)

Dari tabel 4.5 hasil pengujian autokorelasi yang disajikan dapat disimpulkan
nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,954 sedangkan nilai du diperoleh sebesar
1,715 dan dl sebesar 1,633 sehingga diperoleh 4 — du yaitu 4 — 1,715 adalah
2,825. Dengan demikian diperoleh bahwa nilai DW berada diantara du dan 4-du
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(1,715<1,954<2,825) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut
berada pada daerah bebas autokorelasi atau tidak terdapat gejala autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan positif atau
negatif antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Struktur Model Stang::'glzed Sig Keterangan
Konstanta -7,066 0,011 signifikan
KL 3,035 0,000 signifikan
PL -0,035 0,979 | Tidak signifikan

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 22 (2022)

Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa analisis regresi linear berganda adalah sebagai
berikut :

Y=a+B1 X1+ B2X2+E
Y =-7,066 + 3,035 X1-0,035 X2+ £

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa :

Nilai konstanta sebesar negatif 7.066. Hal ini menunjukan bahwa apabila
variabel bebas vyaitu kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan
mempunyai nilai nol (0) maka nilai profitabilitas adalah sebesar -7,066.

Koefisien kinerja lingkungan (X+) bernilai positif 3,035. Hal ini memberitahukan
bahwa bila kinerja lingkungan meningkat sebesar satu-satuan maka profitabilitas
(Y) meningkat senilai 3,035 dengan asumsi variabel penelitian lain tetap.

Koefisien pengungkapan lingkungan (Xz) bernilai negatif -0,035. Hal ini
menunjukan bahwa bila pengungkapan lingkungan meningkat sebesar satu-
satuan maka profitabilitas (Y) akan menurun sebesar -0,035 dengan asumsi
variabel penelitian lain tetap.

Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi R?

Analisis Nilai R? berkisar antara 0 < R2< 1 untuk mengetahui besaran pengaruh
antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil uji Koefisien Determinasi
sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Struktur Model R R Square | Adjusted R Square
Substruktur 1 0,361 0,130 0,112

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 22 (2022)
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Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (adjusted R square)
sebesar 0,112 atau 11,2% yang artinya variabel kinerja lingkungan dan pengungkapan
lingkungan hanya mampu mempengaruhi variabel profitabilitas sebesar 11,2% dan
sisanya sebesar 88,8% (100%-11,2%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam variabel penelitian ini.

Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen mempunyai
pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Hasil Uji F sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji F
Variabel Dependen Variabel Independen F Sig
Substruktur 1
Profitabilitas KL 7,267 | 0,001
PL

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 22 (2022)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui uji hipotesis (F) adalah sebagai berikut :

Berdasarkan uji hipotesis secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa variabel
kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Profitabilitas. Hal ini dikarenakan nilai Fhitung > Ftabel (7,267 > 3,090) dan
signifikansi (0.001) < 0.05 maka variabel kinerja lingkungan dan pengungkapan
lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas, dengan demikian
Hoditolak dan H, diterima.

Uji Signifikansi Parameter Individual Model (Uji t)

Uiji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil Uji t tampak pada table 6.6
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Kinerja Lingkungan (X4) terhadap Profitabilitas (Y)

Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa Kinerja
lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Variabel kinerja
lingkungan memiiliki nilai t hitung > t tabel yaitu 3,618 > 1,661 dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 artinya kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengujian Pengungkapan Lingkungan (X;) terhadap Profitabilitas (Y)

Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa Pengungkapan
lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Variabel kinerja
lingkungan memiliki nilai t hitung < t tabel yaitu -0,026 < 1,661 dan nilai signifikansi 0,979
> 0,05 artinya pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, demikian Ho diterima dan H, ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Kinerja lingkungan terhadap Profitabilitas

Kinerja lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
Profitabilitas. Dari hasil analisis uji t variabel kinerja lingkungan memiliki nilai t hitung
sebesar 3,618 > nilai t tabel sebesar 1,661 dan untuk tingkat signifikan 0,000 < 0,05
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sehingga hipotesis pertama Ho ditolak dan Ha. diterima dengan demikian kinerja
lingkungan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi peringkat PROPER yang didapatkan
perusahaan maka dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap profitabilitas
perusahaan.

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PROPER) yang diterbitkan Kementrian Lingkungan Hidup merupakan tolak ukur
utama dalam menunjukkan kinerja perusahaan dalam menjaga lingkungan sekitar.
Berdasarkan data hasil peringkat proper dalam penelitian ini rata-rata perusahaan
memiliki peringkat hijau dan biru yang artinya perusahaan telak melaksanakan
tanggungjawab lingkungan dan sosial yang baik dan memenuhi syarat yang terdapat
dalam peraturan pemerintah. Hal ini memperlihatkan apabila perusahaan mempunyai
kinerja lingkungan yang baik maka menjadi good news bagi para investor, masyarakat
maupun stakeholder yang mana akan memberikan pengaruh terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan.

Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik tentu memerhatikan seluruh
stakeholder-nya baik internal maupun eksternal. Oleh karena itu, masyarakat akan
melakukan pembelian atas produk perusahaan yang tentu akan menaikkan penjualan
dan profitabilitas perusahaan. Hal ini membuat perusahaan akan berfokus tidak hanya
pada dampak laba jangka pendek saja, tetapi dengan memerhatikan kinerja lingkungan
akan memberikan dampak laba jangka Panjang dari keterlibatan stakeholder nya.

Perusahaan yang mengikuti proper dan mendapatkan peringkat yang tinggi akan
mendapatkan kepercayaan dan reputasi yang baik. Dengan reputasi perusahaan yang
dimiliki oleh perusahaan maka akan memiliki harapan untuk meningkatkan penjualan
sehingga nantinya dapat meningkatkan laba perusahaan. Oleh karena itu, semakin
tinggi peringkat proper maka semakin berpengaruh pada profitabilitas perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang Pengaruh Penerapan Green
Accounting dan Environmental Performance (Kinerja Lingkungan) Terhadap Economic
Performance menunjukkan bahwa environmental performance (Kinerja Lingkungan)
berpengaruh terhadap economic performance, dimana environmental performance
(Kinerja Lingkungan) menciptakan kinerja lingkungan yang baik atau hijau dilihat dari
perusahaan yanng telah mendapatkan peringkat dari KLH melalui program PROPER,
karena akan menjadi sinyal positif investor dan juga memberikan hak bagi perusahaan
untuk bekerja sama. Sistem peringkat dapat meningkatkan citra dan reputasi yang baik
bagi perusahaan pada konsumen serta pengguna laporan tahunan sebab lebih peduli
terhadap lingkungan dan mengurangi efek negatif proses bisnis perusahaan (Rosaline
dkk., 2020).

Namun berbeda dengan penelitian tentang Dampak Penerapan Faktor Green
Accounting Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pertambangan Peserta Proper Yang
Listing Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019 menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, di mana tinggi
rendahnya peringkat Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) perusahaan tidak berpengaruh terhadap
besar kecilnya profitabilitas perusahaan. Pemangku kepentingan di negara
berkembang masih kurang sadar akan kinerja lingkungan (Widyowati & Damayanti,
2022).

Pengaruh Pengungkapan lingkungan terhadap Profitabilitas

Pengungkapan lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Profitabilitas. Dari hasil analisis uji t variabel pengungkapan lingkungan
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memiliki nilai t hitung sebesar -0,026 < nilai t tabel sebesar 1,661 dan variabel
pengungkapan lingkungan memiliki tingkat signifikan 0,979 > 0,05 sehingga hipotesis
kedua Hop diterima dan H, ditolak dengan demikian pengungkapan lingkungan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa banyak sedikitnya biaya pengungkapan lingkungan yang
dilakukan perusahaan, tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya profitabilitas
perusahaan.

Pengungkapan lingkungan merupakan bentuk laporan pertanggung jawaban
perusahaan terkait dampak positif dan negatif yang terjadi pada lingkungan tetapi dalam
annual report masing-masing perusahaan masih bersifat voluntery (sukarela).
Berdasarkan data penilaian pengungkapan lingkungan dalam penelitian ini terdapat
beberapa perusahaan yang tidak konsisten atau sama sekali tidak mengungkapkan
informasi lingkungannya. Sehingga mengakibatkan tidak adanya pengaruh yang
signifikan antara pengungkapan lingkungan dengan profitabilitas.

Stakeholder menganggap bahwa pengungkapan lingkungan sebagai biaya dan
justru menurunkan profitabilitas. Hal-hal yang sudah dilakukan oleh perusahaan yang
dituangkan dalam laporan tersendiri akan menambah beban pengeluaran perusahaan
serta memerikan dampak yang kecil pada profitabilitas perusahaan.

Hal lain yang mengakibatkan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara
pengungkapan lingkungan dengan profitabilitas yaitu perusahaan pada umunya
cenderung mengungkapkan hal yang baik-baik saja dan menahan informasi lingkungan
yang berpengaruh buruk terhadap reputasi perusahaan, karena dengan adanya
informasi buruk tentang perusahaan dapat menurunkan kepercayaan investor terhadap
perusahaan dan dapat menurunkan kinerja ekonomi perusahaan. Serta pengungkapan
biaya-biaya lingkungan berpengaruh dalam penurunan profitabilitas sebab manfaat
biaya-biaya lingkungan belum dapat secara langsung dirasakan pada tahun
pengeluarannya tapi baru akan memerikan dampak di masa yang akan datang.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian tentang Pengaruh Penerapan Green
Accounting Terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan (Pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI Tahun 2015-2017) yang memberikan hasil
bahwa Pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
profitabilitas. Karena masih banyak perusahaan yang belum melaporkan
pengungkapan lingkungan secara rinci salah satunya inisiatif dalam meredakan
dampak lingkungan, serta berapa jumlah investasi perusahaan dan pengeluaran untuk
proteksi lingkungan (Lestari dkk., 2019).

Berbeda dengan penelitian tentang Penerapan Green Accounting Terhadap
Profitabilitas Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2015 - 2019, yang menyatakan bahwa pengungkapan lingkungan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa kepercayaan
dan loyalitas pemangku kepentingan kepada perusahaan dapat meningkat dengan
adanya informasi terkait pengungkapan lingkungan dalam laporan tahunan
perusahaan, sebagai sinyal informasi dalam keputusan (Murniati & Sovita, 2021).
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: Kinerja lingkungan (Xi) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dan pengungkapan lingkungan (Xz) secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu penggunaan sampel perusahaan
yang hanya berfokus pada perusahaan pertambangan serta penggunaan variabel
independen yang hanya berfokus pada kinerja lingkungan dan pengungkapan
lingkungan. Sedangkan saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

Agar mempertahankan peningkatan profitabilitas, perusahaan pertambangan harus
lebih  meningkatkan pengungkapan lingkungannya dengan lebih konsisten dalam
mempublish informasi aktivitas lingkungan serta biaya lingkungannya karena dengan
meningkatkan pengungkapan informasi lingkungan akan mendapat kepercayaan dari
pihak luar terutama para investor, sehingga mereka dapat mengetahui sampai sejauh
mana kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungannya dengan begitu profitabilitas
juga mengalami peningkatan.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan perusahaan dari sektor
lain yang juga berpengaruh terhadap aspek lingkungan seperti sektor industri
pengelola sumber daya alam atau sektor penghasil bahan baku serta
menggunakan variabel independen lain yang tidak digunakan oleh peneliti seperti
audit lingkungan dan aktivitas lingkungan.
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